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Abstract
Purpose: This research study aims to find out the factors of buying
' chicken meat in traditional markets during the Covid-19 pandemic.
This research was conducted in Inpres Market, Inpres Sub district,
Padangsidimpuan City, Province of West Java on November 7 to
December 12, 2021.
Methodology: The sampling method used is purposive sampling,
using 104 respondents. The results showed the characteristics of
consumers who buy chicken meat in Inpres Market on average
women, over 36 years of age, high school education/equivalent,
housewife work, income below IDR.1,000,000.00, consumption
rate of 1-1.5 Kg in a week and purchase rate as much as 1-3 times a

Riwayat Artikel week.

Diterima pada 14 Desember 2023 Result: The results of the multiple linear regression equations
Revisi 1 pada 21 Januari 2023 obtained a coefficient of determination of 0.727 which indicates that
Revisi 2 pada 22 februari 2023 the health protocols (X1), marketing mix (X2) needs (X3) and
Disetujui pada 7 Maret 2023 purchase intention (X4) affect purchasing decisions () by 62.8%.

The F test concluded that health protocols, marketing mix, needs
and purchase intention had a significant influence on purchasing
decisions. The T test concluded that health protocols, marketing
mix, needs, and interests significantly influenced purchasing
decisions. Therefore, the advice given according to the results is
with chicken traders in Inpres Market, among others, traders must
always adhere to health protocols in serving consumers, maintaining
the cleanliness of outlets and providing services by considering
selling using the method of delivery or online, in order to reduce
crowds in the market where the market is one of the places that is
indeed a lot of spread of the Covid-19 virus.
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1. Pendahuluan

Peningkatan jumlah penduduk mempengaruhi pendapatan dan kesadaran akan gizi menyebabkan
perminataan terhadap hasil ternak daging ayam sebagai sumber protein hewani semakin meningkat.
Kebutuhan daging ayam setiap tahunnya mengalami peningkatan, karena harganya yang terjangkau
oleh semua kalangan masyarakat. (Apriliani et al., 2020; Fauzi et al., 2018; Suharto et al., 2020)
mengatakan kebutuhan daging ayam secara nasional pada tahun 2018 mencapai 11,5 kg/kapita/tahun.
Ayam ras merupakan salah satu komoditi unggas yang memberikan kontribusi besar dalam memenuhi
kebutuhan asal hewani bagi masyarakat. Ayam ras adalah jenis ternak unggas yang memiliki laju
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pertumbuhan yang sangat cepat, karena dapat dipanen pada umur 5 minggu. Keunggulan ras didukung
oleh sifat genetik dan keadaan lingkungan yang meliputi makanan, temperatur lingkungan dan
pemeliharaan. Pasar merupakan tempat berkumpulnya sejumlah pembeli dan sejumlah penjual di mana
terjadi transaksi jual-beli barang-barang yang ada di sana. Pasar tradisional merupakan tempat di mana
para penjual dan pembeli dapat mengadakan tawar menawar secara langsung dan barang yang
diperjualbelikan merupakan barang kebutuhan pokok. Adanya kasus virus covid-19 yang merupakan
pandemi global menimbulkan kekhawatiran dari berbagai kalangan, khususnya masyarakat. Pasar
merupakan tempat berpotensinya menjadi Klaster penyebaran virus covid-19, karena proses dalam
bertransaksi mengharuskan para pedagang dan pengunjung bertatap muka secara langsung. Para
pedagang dan pengunjung di pasar tradisional secara langsung harus memberlakukan protokol
kesehatan mengikuti kebijakan pemerintah untuk menanggulangi masalah penyebaran virus covid-19.
(Irmawati et al., 2022; Saraswati et al., 2020) dalam (Hardana, Nasution, et al., 2022b, 2022a; Riana et
al., 2021; Wanti, 2012; Yuliawati, 2021) mengatakan kehawatiran masyarakat semakin terasa melihat
jumlah lonjakan pasien positif covid-19 setiap harinya. Melihat tingkat persebaran virus korona yang
cukup tinggi, mengharuskan pemerintah untuk segera mengambil langkah strategis.

Perbedaan antara pasar tradisional dan modern yang paling jelas dapat kita lihat dari karateristik produk
pertanian/peternakan yang dijual. Keunggulan yang dimiliki oleh pasar modern yang ditawarkan pada
produk pertanian/peternakan, yaitu menyediakan berbagai macam kebutuhan produk pada satu tempat
berbelanja, produk yang dijual lengkap, kemudahan dalam mencari barang, kenyamanan berbelanja,
kualitas produk baik, parkir luas dan aman serta kebersihan yang terjaga Keunggulan yang dimiliki oleh
pasar modern tersebut menimbulkan minat yang tinggi bagi konsumen untuk memilih pasar modern
dalam memenuhi kebutuhan, dibandingkan dengan pasar tradisional yang cenderung kurang nyaman.
(Dharmmesta, 2000; Hardana, Nasution, et al., 2022a; Siringoringo et al., 2009). Tentu saja ada faktor
lain yang dapat mempengaruhi pembeli menentukan tempat pembelian. Oleh karena itu, penelitian
mengenai preferensi konsumen terhadap ayam ras dan penentuan tempat pembelian menjadi penting
untuk melihat bagaimana kondisi penjualan di masing-masing pasar. Keputusan pembelian adalah suatu
proses dimana konsumen melakukan penilaian terhadap berbagai alternatif pilihan dan memilih salah
satu atau lebih alternatif yang diperlukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Penilaian
konsumen terhadap produk atau jasa akan menggambarkan sikap konsumen terhadap produk dan jasa
tersebut. (F. M. Amin, 2018; Faizal Amin & Ananda, 2018; Fatmawati Amin et al., 2021; Hardana,
2022; Hardana, Nasution, et al., 2022a) mengatakan konsumen mengambil keputusan untuk menunda
atau menghindari keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh risiko yang dipikirkannya. Sehingga
untuk menghindari risiko tersebut, konsumen melakukan beberapa hal seperti menghindari keputusan
pembelian, mengumpulkan informasi dari teman atau media dan perilaku atas produk yang akan
dibelinya. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
keputusan pembelian daging ayam di Pasar Inpres pada saat pandemi covid-19 berlangsung.

2. Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis

Daging merupakan salah satu komoditas peternakan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
protein hewani karena mengandung protein bermutu tinggi dan mampu memenuhi zat gizi yang
dibutuhkan oleh tubuh. Daging dapat diolah dalam berbagai jenis produk yang menarik dengan aneka
bentuk dan rasa untuk tujuan memperpanjang masa simpan serta dapat meningkatkan nilai ekonomis
tanpa mengurangi nilai gizi dari daging yang diolah. (Elia & Marselina, 2023; Firman et al., 2016;
Lapase, 2016) menambahkan kualitas daging dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor sebelum
pemotongan dan setelah pemotongan. Faktor sebelum pemotongan meliputi genetik, spesies, bangsa,
tipe ternak, jenis kelamin, umur pakan dan zat aditif. Menurut sejarahnya, ayam yang dipelihara
manusia sekarang berasal dari ayam liar (Gallus gallus). Proses penjinakan ayam diperkirakan terjadi
seumur dengan adanya manusia di bumi. Keturunan ayam yang telah menjadi jinak kemudian disilang-
silangkan atau dikawin-kawinkan oleh manusia (Nurhajijah, n.d.; Rahayu et al., 2016; Solikin, 2016).
Alasan peternak memelihara ayam biasanya dipelihara untuk dimanfaatkan dagingnya, ayam dipelihara
untuk dimanfaatkan telurnya, ayam yang dipelihara untuk kesenangan (Hardana, Nurhalimah, et al.,
2022; Irwan et al., 2016; Sundari et al., 2016).
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Ayam yang dipelihara untuk dimanfaatkan dagingnya disebut ayam pedaging. Ciri-ciri ayam pedaging
adalah sebagai berikut : 1) ukuran badan ayam pedaging relatif besar, padat, kompak, dan berdaging
penuh sehingga disebut tipe berat. 2) Jumlah telur relatif sedikit. 3) Bergerak lambat dan tenang. 4)
Biasanya lebih lambat mengalami dewasa kelamin. 5) Beberapa jenis ayam pedaging mempunyai bulu
kaki dan masih suka mengeram (Rahayu et al., 2016; Tuhana & Daerobi, 2022)). Menurut (Jayanata &
Harianto, 2011), day old chick (DOC) yang berkualitas baik memiliki ciri-ciri berasal dari indukan yang
berkualitas, DOC sehat, bebas dari penyakit, aktif bergerak, lincah, aktif bergerak, tidak terlihat lesu,
tubuh gemuk dan berbentuk bulat, berbulu bersih mengkilat, mata terlihat tajam dan cerah, lubang anus
bersih dan tidak terdapat kotoran, tidak terdapat bekas luka dan tidak cacat, serta bobot tubuh minimal
37 gram atau rata-rata sebesar 40 gram. Dalam pemeliharaannya, DOC sangat membutuhkan keadaan
yang steril, sehingga kebersihan kandang harus terjaga saat penerimaan DOC.

Keputusan pembelian merupakan demonstrasi memilih dari berbagai pilihan yang dapat diakses oleh
pelanggan. Arah keputusan pembelian merupakan sebuah siklus, dimulai dari penyajian suatu masalah
yang kemudian diselesaikan melalui perolehan suatu barang (Tugiso et al., 2016). Tahapan melakukan
pembelian oleh pembeli dimulai dari penyajian kebutuhan, pencarian data, penilaian pilihan, pilihan,
dan hasil pembelian (Ceufin et al., 2020). (Alfauzan et al., 2015; Barus et al., 2022; Setiawan, 2018;
Wardandy et al., 2022) menambahkan pilihan membeli dipengaruhi oleh unsur-unsur, misal-nya kelas
sosial, penelitian keluarga, dan otak sebagai bagian dari pemeriksaan individu, men-cakup gaya hidup,
sosial ekonomi, informasi, kepribadian seseorang dan kebutuhan moneter. Keputusan pembelian adalah
keputusan seorang konsumen tentang keinginan dan kebutuhan akan suatu produk dengan menetapkan
tujuan pembelian serta mengidentifikasi alternatifnya (R. Christian & Wibasuri, 2020; Hardana et al.,
2022b; Musta’adah, 2019; Nasser abdul & Hardana, 2022). Untuk dapat memperoleh produk yang
berkualitas dengan harga yang murah, maka diperlukan beberapa faktor agar konsumen tersebut tertarik
untuk memutuskan pembelian. Keputusan konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk
meliputi keputusan memilih Produk, memilih jenis, memilih pemasok, penentuan saat pembelian dan
jumlah belanjaan.

Menurut (Apriliani et al., 2020; Fiani, 2018) proses keputusan pembelian dapat dikategorikan secara
garis besar kedalam tiga tahap utama: Pertama, tahap pra-pembelian mencakup semua aktivitas
konsumen yang terjadi sebelum terjadinya transaksi pembelian dan pemakaian produk. Tahap ini
meliputi tiga proses, yakni identifikasi kebutuhan, pencarian informasi, dan evaluasi alternatif. Kedua,
tahap konsumsi yaitu merupakan tahap proses keputusan konsumen dimana konsumen membeli dan
menggunakan produk atau jasa. Ketiga, evaluasi purnabeli yaitu merupakan tahap proses pembuatan
keputusan konsumen sewaktu konsumen menentukan apakah ia telah membuat keputusan pembelian
yang tepat. (San & Yazdanifard, 2014; Tjandra & Tjandra, 2013) dalam (Sumarwan et al., 2011;
Wardhani et al., 2015) mendefinisikan suatu keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua atau
lebih pilihan alternatif. Jika konsumen tidak mempunyai alternatif untuk memilih dan benar-benar
terpaksa melakukan pembelian tertentu, maka bukanlah sebuah keputusan. Keputusan atas keadaan
tanpa pilihan lain disebut “pilihan Hobson”. (Setiadi & SE, 2015, 2019) mendefinisikan inti dari
pengambilan keputusan konsumen adalah proses pengintegrasian yang mengkombinasikan
pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya.
Hasil dari proses pengintegrasian ini adalah suatu pilihan yang disajikan secara kognitif sebagai
keinginan berperilaku. (Kotler & Armstrong, 2008) membagi proses keputusan pembelian melalui lima
tahap yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, perilaku
pascapembelian.

Adapun pengembangan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Ada pengaruh variabel Protokol Kesehatan (X1), variabel Bauran Pemasaran (X2), variabel
Kebutuhan (X3) dan variabel Minat Pembelian (X4) terhadap Keputusan Pembelian (Y);

b. Ada pengaruh variabel Protokol Kesehatan (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y);

c. Ada pengaruh variabel Bauran Pemasaran (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y);

d. Ada pengaruh variabel Kebutuhan (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y);

e. Ada pengaruh variabel Minat Pembelian (X4) terhadap Keputusan Pembelian (Y).
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 7 November hingga 12 Desember 2021 di Pasar Tradisional Inpres,
Kota Padangsidimpuan, yang berlokasi di Pasar Inpres Jalan Perintis Kemerdekaan, Kota
Padangsidimpuan. Pemilihan lokasi penelitian dengan metode purposive sampling berdasarkan
beberapa pertimbangan salah satunya karena pasar tersebut merupakan satu-satunya pasar tradisional
di Kecamatan Padangsidimpuan Selatan dan menjadikan pasar tersebut sebagai pusat perdagangan
kebutuhan pokok. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah survei dan eksplanasi.
Menurut (Siregar & Hardana, 2022) metode survei merupakan metode pengumpulan data primer yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli, berupa wawancara dan penyebaran kuisioner yang diambil
dari suatu sampel dalam populasi. Sedangkan metode eksplanasi menurut Darna dan Elin (2018) yaitu
metode yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel dengan variabel yang lain.

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan penyebaran kuisioner. Observasi
menurut (Burton, 2017; Mania et al., 2017; Meyer et al., 2017; Siregar & Hardana, 2022) merupakan
cara atau metode menghimpun keterangan atau data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan
dan catatan secara sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran pemangamatan.
Kuisioner menurut (Danang et al., 2020) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan komunikasi dengan responden. Penyebaran kuisioner diberikan kepada 104 responden,
angka tersebut didapat dari penentuan jumlah populasi yang tidak diketahui dan teknik accidental
sampling. Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel secara kebetulan, namun sebagai
pembeli atau konsumen daging ayam di Pasar Jatiasih. Skala pengukuran kuisioner menggunakan skala
likert dengan skala interval sebagai berikut:

Tabel 1. Skala Interval

No.  Skala Interval Keterangan

1. 1,00-1,75 Sangat tidak setuju
2. 1,75-2,50 Tidak setuju

3. 2,50 - 3,25 Setuju

4, 3,25-4,00 Sangat Setuju

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Data dianalisis
dengan program SPSS dengan analisis faktor dan analisis regresi linier berganda.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik pembeli daging ayam di Pasar Inpres berdasarkan
jenis kelamin sebagian besar konsumen berjenis kelamin perempuan dengan usia di atas 36 tahun.
Menurut (Chen et al., 2011) hal ini dikarenakan kesadaran masyarakat pada usia tersebut sudah
berkeluarga atau menikah sehingga keperluan berbelanja untuk memenuhi konsumsi sehari-hari dan
diperkuat oleh Utiah dkk. (2021) menjelaskan bahwa jenis kelamin perempuan mendominasi
disebabkan karena yang emmiliki peran paling besar pada keputusan belanja bulanan adalah
perempuan. Tingkat pendidikan didominasi oleh tamatan SMA/SLTA/SMK/Sederajat, pekerjaan
paling banyak sebagai ibu rumah tangga, guru PAUD/TK dan guru TPA. Tingkat konsumsi paling
banyak sebesar 1-1,5 kg dan dalam 1 minggu frekuensi pembelian sebanyak 1-3 kali dalam waktu 1
minggu. Menurut (Batubara & Ariani, 2018; A. Christian & Ariani, 2018; James et al., 2018) hingga
saat ini pola konsumsi pangan masyarakat Indonesia secara umum masih didominasi oleh pangan
sumber karbohidrat atau pangan nabati. Hal ini dapat terlihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden

No.  Jenis Kelamin Jumlah (Org) Persentase (%)
1. Laki-Laki 23 23
2. Perempuan 77 77

Jumlah 100 100

2023 | Studi Ekonomi dan Kebijakan Publik (SEKP)/ Vol 2 No 1, 49-58
52



Pada tahun 2021, konsumsi protein nabati masih dominan yaitu 68,9% dari total protein, yang berarti
konsumsi protein hewani sekitar 31,1%. Keadaan ini lebih meningkat dari tahun sebelumnya yaitu
konsumsi protein hewani hanya 26,6% dari total konsumsi protein.

4.1 Analisis Faktor

Analisis pada prinsipnya digunakan untuk meringkas sejumlah komponen menjadi lebih sedikit dan
menamakannya faktor. Dalam analisis ini komponen disajikan dalam bentuk yang lebih sederhana.
Hasil analisis faktor setelah di analisis seperti di tabel 2.

Tabel 3. Hasil Analisis Faktor

Loading
faktor
Keterangan
1 2 3

Indeks 1.
X2.2 (Harga Produk) 0,610
X2.4 (Lokasi Pasar) 0,766
X3.1 (Fisiologis) 0,726
X4.2 (Referensial) 0,702
X4.3 (Preferensial) 0,691
Indeks 2.
X1.3 (Mencuci tangan) 0,756
X2.1 (Produk) 0,750
X4.1 (Transaksional) 0,564
X4.4 (Eksploratif) 0,518
Indeks 3
X2.3 (Promosi) 0,674
X3.2 (Rasa aman) 0,518
X3.3 (Aktualisasi diri) 0,564
Variance (%) 33,78 14,371 10,764

7

Berdasarkan hasil analisis faktor pada tabel 3 telah diketahui bahwa terbentuk 3 faktor baru yaitu faktor
keadaan produk, baik/buruknya makanan serta kenyaman konsumsi makanan. Faktor-faktor yang
terbentuk akan diberi nama baru berdasarkan item variabel pembentuknya. Item variabel yang
terkumpul memiliki nilai variabel loading berbeda-beda yaitu untuk melihat korelasi atau hubungan
kuat ataupun lemah terhadap faktor-faktor yang terbentuk.

4.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mendapatkan hubungan fungsional antara dua variabel atau lebih atau
mendapatkan pengaruh antara variabel predictor terhadap variabel kriteriumnya. Variabel bebas atau
independen dalam penelitian ini terdiri dari Protokol Kesehatan (X1), Bauran Pemasaran (X2),
Kebutuhan (X3), Minat (X4) terhadap variabel terikat atau dependen yaitu Keputusan Pembelian (Y).
Pengujian dapat dilihat di tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Hasil uji Regresi Linier Berganda

Unstardarized Standarize )
Model Coefficients d t Sig.
Coefficient
S
B Std. Beta
Error
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1 (Constant 1,03 0,728 1,42 0,15

) 4 0 9
Protokol Kesehatan 0,05 0,022 0,126 2,30 0,02 falad
(X1) 2 5 3
Bauran Pemasaran (X2) 0,19 0,027 0,470 7,26 0,00 **

9 8 0
Tabel 4. Lanjutan Tabel 5
Kebutuhan 0,201 0,035 0,384 5,800 0,00 **
(X3) 0
Minat (X4) 0,063 0,048 0,090 1,318 0,19 *
1

Hasil penelitian pada tabel 5, menunjukkan permasaan regresi yaitu:
Y =1,034 + 0,052 X1 + 0,199 X2 + 0,201 X3 + 0,063 X4 (1)

Interpretasi model regresi diatas adalah sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 1,034 menunjukan bahwa koefisien bernilai positif, yang artinya apabila tidak
dapat kontribusi variabel Protokol Kesehatan (X1), Bauran Pemasaran (X2), Kebutuhan (X3) dan
Minat Pembelian (X4) akan bernilai 1,034.

2. Koefisien regresi variabel Protokol Kesehatan (X1) sebesar 0,052 = artinya, besarnya koefisien
variabel Protokol Kesehatan (X2) yang bernilai positif artinya peningkatan variabel Protokol
Kesehatan (X2) sebesar 1% maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,052
dengan asumsi variabel lainnya tetap (Bauran Pemasaran, Kebutuhan dan Minat pembelian).

3. Koefisien regresi variabel Bauran Pemasaran (X2) sebesar 0,199 = artinya, besarnya koefisien
variabel Bauran Pemasaran (X2) yang bernilai positif artinya peningkatan variabel Bauran
Pemasaran (X2) sebesar 1% maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,199
dengan asumsi variabel lainnya tetap (Kebutuhan dan Minat).

4. Kaoefisien regresi variabel Kebutuhan (X3) sebesar 0,201= artinya, besarnya koefisien variabel
Kebutuhan (X3) yang bernilai positif artinya peningkatan variabel Kebutuhan (X3) sebesar 1%,
maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,201 dengan asumsi variabel lainnya
tetap (Minat Pembelian).

5. Koefisien regresi variabel Minat Pembelian (X4) sebesar 0,063 = artinya, besarnya koefisien
variabel Minat Pembelian (X4) yang bernilai positif artinya peningkatan variabel Minat Pembelian
(X4) sebesar 1% maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,063 dengan sebesar
asumsi variabel lainnya tetap (Protokol Kesehatan, Kebutuhan dan Minat).

4.3 Uji F/Simultan
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan dari variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (). Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji F/Simultan

Sum Mean .
Mcl)de of Df Squar Sig.
Squar e
e
1 Regression 181,364 4 45,341 692171 O,CC))O

Berdasarkan hasil perhitungan pada table 6, diperoleh Fhiung Sebesar 69,714 (Sig F + 0,000). Fane pada
taraf nyata 5% dengan derajat bebas 4 dan 99 sebesar 2,460, karena Fhiwng > Fravel (69,714 > 2,460) dan
Sig. F < 5% (0,000 < 0,05) maka H1 diterima HO ditolak dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama variabel Protokol Kesehatan (X1), Bauran Pemasaran (X2), Kebutuhan (X3) dan Minat Pembelian
(X4) mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y).
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4.4 Uji t/Parsial

Pengujian model regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen pembenatuk model regresi secara individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen atau tidak. Variabel independen pembentuk model regresi dikatkan berpengaruh
signifikan jika thitung > taver atau signifikan < o= 0,05. Pengujian model regresi secara parsial pada Tabel
7.

Tabel 7. Hasil Uji t/Parsial

Variabel Bebas thitung Sig. t ttabel Keterangan
Protokol Kesehatan (X1) 2,305 0,023 1,984 Signifikan
Bauran Pemasaran (X2) 7,268 0,000 1,984 Signifikan
Kebutuhan (X3) 5,800 0,000 1,984 Signifikan
Minat (X4) 1,318 0,191 1,984 Tidak
Signifikan

a. Pengujian hipotesis pengaruh variabel Protokol Kesehatan (X1) terhadap Keputusan Pembelian (),
diperoleh thiung Sebesar 2,305 dengan nilai signifikansi sebesar 0,023. Nilai statistik uji thiung tersebut
lebih besar dari pada teer (2,305 > 1,984) dan nilai siginifikansi lebih kecil dari a = 0,05, maka dapat
disimpulkan variabel Protokol Kesehatan (X1) secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y).

b. Pengujian hipotesis pengaruh variabel Bauran Pemasaran (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y),
diperoleh thiung Sebesar 7,268 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai statistik uji thiung tersebut
lebih besar dari pada tuaper (7,268 > 1,984) dan nilai siginifikansi lebih kecil dari o= 0,05, maka dapat
disimpulkan variabel Bauran Pemasaran (X2) secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y).

c. Pengujian hipotesis pengaruh variabel Kebutuhan (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y),
diperoleh thiung Sebesar 5,800 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai statistik uji thiung tersebut
lebih besar dari pada tibel (5,800 > 1,984) dan nilai siginifikansi lebih besar dari o= 0,05, maka dapat
disimpulkan variabel Kebutuhan (X3) secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Keputusan Pembelian ().

d. Pengujian hipotesis pengaruh variabel Minat Pembelian (X4) terhadap Keputusan Pembelian (Y),
diperoleh thiwng Sebesar 1,318 dengan nilai signifikansi sebesar 0,191. Nilai statistik uji Thitung
tersebut lebih kecil dari pada tene (1,318 < 1,984) dan nilai siginifikansi lebih kecil dari o = 0,05
maka dapat disimpulkan variabel Minat Pembelian (X4) secara parsial tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y).

5. Kesimpulan

Penelitian kali ini keputusan pembelian lebih banyak dipengaruhi oleh kebutuhan. Hal ini dikarenakan
para konsumen secara fisiologis konsumen membutuhkan untuk mengkonsumsi daging ayam untuk
kebutuhan sehari-hari di tengah pandemi covid-19 dan lebih memilih daging ayam untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dengan pertimbangan daging ayam lebih mudah dijumpai. Para konsumen juga
lebih memilih membeli daging ayam secara langsung karena bisa terjadinya proses tawar menawar, lalu
produk daging ayam juga memiliki nilai dan manfaat. Konsumen merasa yakin membeli daging ayam
dengan kondisi pandemi covid-19 untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dengan menjaga kesehatan dan
imunitas tubuh. Namun, pada penelitian kali ini minat pembelian tidak mempengaruhi keputusan
pembelian, dikarenakan terdapatnya konsumen sebagai responden yang masih memilih daging lain
untuk memenuhi kebutuhan di saat pandemi Covid-19 berlangsung.

Limitasi dan studi lanjutan
Tidak ada penelitian yang mencakup semua aspek. Penulis disarankan untuk menjelaskan limitasi
penelitian, dan juga studi lanjutan atau rencana ke depan.
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